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Pendahuluan

Kurikulum 2OO2 Program Studa Teknik Elektro D3 tersusun

atas dua bagian yaitu mata kuliah bersama (common'grcundl dan

mata kuliah konsentrasi. Salah satu mata kuliah diantara kelompok

mata kuliah bersama adalah Praktik lnstalasi Listrik berupa mata

kuliah praktik dengan bobot 2 sks, pada semester lll bertempat di

Bengkel lnstalasi Listrik. Secara garis besar kompetensi yang

diberikan pada mata kuliah ini antara lain instalasi penerangan dan

daya, penangkal petir, instalasi Prqnmmable Logic Controller

(PLC) sebagai kendali motor listrik, tata suara (sound sysfem),

telepon, jaringan komputer, Closed Circuit TV System, fire alarm

sysfem dan security alarm system (PT Elektro FT UNY, 2OO2l-

Cakupan kompetensi yang luas, padat dan memerlukan dukungan

penguasaan kompetensi dari mata kuliah yang lain harus dikuasai

mahasiswa dalam 16 kalitatap muka perkuliahan.

Mata kuliah Praktik tnstatasi Listik mempunyai peran yang

sangat strategis dalam kurikulum 2OO2, karena mata kuliah ini

mendasari baik mata kuliah pada konsentrasi Kendali lndustri

maupun konsentrasi Listrik lndustri di semester berikutnya serta

mendukung Praktik lndustri dan Proyek Akhir di semester Vl-

Disamping itu melalui mata kuliah ini diharapkan mahasiswa akan

mendapatkan bekal ketrampilan yang dibutuhkan di lapangan kerja.

Kenyataan inilah yang mengakibatkan status mata kuliah ini sebagai

mata kuliah yang wajib lutus bagi mahasiswa serta tetap akan
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Kendali Terprogram pada semester V. Namun kenyataannya

kompetensi PLC yang diberikan mahasiswa terbatas dan hanya

ditempuh mahasiswa yang mengambil konsentrasi Kendali lndustri

saja, sedangkan mahasiswa yang mengambil konsentrasi Listrik

lndustri tidak menempuh mata kuliah tercebut. LebihJebih dengan

terjadinya musibah kebakaran pada tahun 2OO7 yang menimpa

sebagian gedung laboratorium PT Elektro FT UNY mengakibatkan

sarana. praktik yang dimiliki salah satu laboratorium habis terbakar

tenrlaquk didalamnya adalah unit PLC yang juga ikut ludes. Hal

demikian menyebabkan lulusan Prcgram Studi Teknik Elektro D3 FT

UNY, secara keseluruhan praktis tidak mendapatkan bekal

kompetensi PLC yang memadai.

Melalui penelitian ini akan dikembangkan PLC'untuk simulasi

pengendalian bermacam-macam prcses industri seperti ban berjalan,

pengaduk bubur kertas, proses penyaring bahan, proses pencetak

barang, pencuci mobil otomatis, pompa air bertingkat dan

penyemprot cairan otomatis. Dengen demikian dapat diharapkan

mahasiswa akan mendapatkan bekal kompetensi instalasi PLC

sebagai simulasi pengendalian bermacafiFrr?c?]n proses yang ada

di industri. t"rg."t luaran penelitian ini adalah sarana praKiik (unit

tminer) berupa hasil pengembangan PLC untuk simulasi

pengendalian multiproses industri dan bahan ajar berupa jobsheet

unit tminer tersebut.
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(3) Contrcller, rnenunjukkan kemampuan menghasilkan output yang

diinginkan dalam mengontrol dan mengatur suatu proses-

Fungsi PLC secara umum diantaranya adalah: (1) Kontrol

Sekuensial, PLC memprcrses input sinyal biner menjadi output yang

digunakan untuk keperluan pemprosesan teknik secara berurutan

(sekuensial), di sini PLC menjaga agar semua step/langkah dalam

prose.s sekuensial berlangsung dalam urutan yang tepat serh (2)

Monilortng Plant, PLC secara terus-menerus memonitor stafus suatu

sistem dan mengambiltindakan yang diperlukan sehubunQan dengan

proses yang dikontrol.

Kontrol PLC yang dapat diprogram menawarkan berbagai

keuntungan dibandingkan dengan jenis pengendati retay. Pada jenis

pengendatian retay harus diberikan pengawatan untuk melakukan

fungsi khusus. Ketika sistem memerlukan perubahan, pengawatan

relay harud diubah, dan dimodifikasi, yang memerlukan waktu.

seddngkan pada kontrol yang menggunakan PLC memberikan

kemudahan karena PLC dapat diprogram lebih sederhana dan hanya

memerlukan sedikit pengawatan tangan. Pengontrol yang dapat

diprogram juga menawarkan realibilitas solid-sfafe, pemakaian daya

yang lebih sedikit dan kemudahan untuk perluasan (Festo, 2OO4}

Penelitian yang berkaitan dengan PLC diantaranya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Ari Fatmawati (2006) tentang rancang

bangun aplikasi FLc untuk pengendalian konveyor pada pengepakan

barang. Dalam penelitian tersebut diperoleh unjuk kerja sistem
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Berkaitan dengan sarclna praktik, Dwi Diar Estelitra (2OOg)

menyatakan bahwa str:ategi perguruan tinggi khususnya bidang
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang terdidik dan terampil, salah satu diatranya adalah
melengkapi dan mengembangkan saftrna praktik. pengembangan

saran praktik merupakan unsur yang perlu mendapatkan perhatian

dalam rangka menciptakan iklim belajar kondusif sebagai upaya
menghasilkan lulusan yang terampil dan berkualitas. Ketersediaan

sarana praktik yang memadai dalam Jenis dan jumlah yang sesuai
dengan tuntutan kompetensi merupakan hal yang sangat mendasar
untuk dipenuhi.

Sarana praktik minimal dalam bidang teknik yang harus ada di

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan terutama sarana praktik yang
berhubungan dengan bidang keterampilan. oleh karena itu sarana
praktik perlu diarahkan dengan strategi sarana praktik keterampilan
minimum harus rnutlak dimiliki. Sarana pr:aktik tersebut digunakan
untuk melatih keter:ampilan dasar dalam bentuk yang sederhana,
model atau simulasi. sedangkan sarana praktik keter:ampilan tanjutan
perlu dikembangkan metatui keria sama dengan dunia usaha/dunia
industri yang bergerak dalam bidang yang retevan . Dengan sarana
praktik lanjutan tersebut mahasistna dapat memperoleh pengataman

sebenamya dengan berbagai keterampilan yang harus dikuasainya
dalarn benfuk perkuliahan langsung di lapangan bukan datam bentut
praktik industri yang hanya bebbr:apa bulan.
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Penelitianinimenggunakanmetodepenelitiandan
pengembangan yang mengadopsi pada Sugiyono (2006) yang terdiri

atas analisis kebufuhan, peran@ngan, pembuatan atau

implementasi, pengujian unjuk keria dan perbaikan serta finishing-

secara blok diagram pengembangan PLC untuk pengendalian

multiprcses industri seperti ditunjukkan pada gambar 1'

Gambar 1. Btok diagram simulasi pengendalian multiproses

Deskripsi kerja blok diagrdm simulasi pengendalian

multiproses industri menggunakan PLC sebagai saftlna dan bahan

ajar praktik seperti ditunjukkan pada Gambar 1 di atas diantaEnya

adalah blok input berupa sensor, besaran analog atau digital serta

saklar akan memberikan masukan kepada PLC. Kemudian PLC akan

memproses berdasarkan program yang dibuat untuk mengoperasikan

retay-rclay output PLC. Selaniutnya output PLG akan menggerakkan

driver berupa relai atau Magnetic contactor untuk mengendalikan

beroperasinya motor-motor listrik pada unit proses industri.

Metode Penelltlan

Metode PengumPulan data

observasi. Data tersebut beruPa
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1)Kebutuhanakanadanyaunitinputberupasensor,saklar,
besaran analog atau digital

2) Kebutuhan akan adanya PLC sebagai otak sistem

pengendalian.

3) Kebutuhan akan adanya rctay-relay output dan penunjangnya.

4)Kebutuhanakanadanyadriversebagaiperantara},ang
menjembatani bekerianya komponen arus lemah dan arus

kuat sistem Pengendalian.

5) Kebutuhan at<an adanya simulasi unit multiproses industri

yang mencakuP:

a), Ban berialan

b) Mesin Pengaduk bubur kertas-'

c) Mesin PenYaring bahan.

d) Mesin Pencetak barang-

e) Pencuci mobilotomatis-

f) PomPa air bertingkat

g) PenYemProt cairan otomatis.

Kedua, secara garis besar simulasi pengendalian multiproses

industri menggunakan PLC dircncanakan mempunyai deskripsi keria

antara lain sePerti berikut ini.

1) Ban berialan

Ban berialan terdiri atas 3 buah motor, motor A dan B berputar ke

kanan menggerakkan belt, selanjutnyra motor A berhenti namun
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tersebut, sedangkan motor C bergerak untuk membawa hasi!

cetakan tersebut.

5) Pencuci mobil otomatis.

Motor A bekerja untuk menyemprotkan air ke mobil, kemudian

motor B menyemprotkan caimn sabun, selanjutnya motor G

bergerak menyikat kotoran yang melekat pada mobil' Proses

selanJutnya motor A kembali bekeria untuk menyiram air sebagai

pembllas.SelanJutnyamotorDbergerakuntukmengeringkan
mobil serta motor E menyemprctkan cairan pengkilap. Proses

berulang sampai diperoleh hasil cucian yang bersih'

6) Pompa air bertingkat.

MotorA bekerja memompa air ke bak I sampai penuh, selanjutnya

motor B bekerja memompa air ke bak ll sampai penuh serta motor

C bekerja memompa air ke bak lll sampai penuh' Motor A' B dan

. c akan bekeria kembati jika air sudah habis secara otomatis dan

berurutan.

7) Penyemprot cairan otomatis.

Motor A bergerak ke kanan dan ke kiri membawa penyemprot

cairan, sedangkan motor B bekeria meyemprotkan cairan pada

batas-batas tertentu sesuai dengan Sensor yang dipasang'

Demikian proses bekeria secara otomatis'

' Ketiga, pembuatan samna praktik simulasi pengendalian

multiproses industri menggunakan PLC dilakukan dengan merangkai
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1) Pengujian diskripsi kerja

Pengujian deskripsi kerja PLC untuk simulasi pengendalian

multiproses industri sebagai sarana praktik disajikan pada tabel 1.

Tabet 1. Hasit penguiian deskripsi kerja PLC untuk simulasi
industri

l.lo Diskripsi keria
uiil uiill
/ar[dk /arfdk

1 Ban berjalan:
Ban beiialan terdiri atas 3 buah motor, motor A
dan B berputar ke kanan menggerakkan belt'
selanjutnya motor A berhenti namun motor B
masih Odte6a ke kanan sampal belt -menyentuhsaklar pembatas sehingga mati. Proses
selanjutnya motor B dan C bergerak ke kir!sampai
posisi tertentu kemudian motor C berhenti namun
'motor B masih bekerja ke kiri sampai menyentuh
batas tertentu untuk berhenti. Dimikian proses
trenrlano seoerti semula.

Ya Ya

2 Mesin pengaduk bubur kertas :

Mesin pengaduk bubur kertas terdiri atas 2 buah
motor listrit< yang memutar sudu-sudu dengan
urutan keria motor A dan B sama-sama bekerja ke
kanah, setelah beberapa menit Motor A dan B
sama-sama bekeda ke kiri, kemudian dilanjutkan
Motor A ke kanan sedangkan motor B ke kiri'
kemudlan motor A ke kiri dan motor B ke kanan
serta kemudian proses kerja kembali seperti
semula secara terus menerus dan otomatis.
Dengan variasi arah putaran ke dua motor maka
aapit amarapkan aliran bubur kertas turbulen
sairinooa lebih merata @mDuran adonannya.

Ya Ya

3 trrtesln penyaring bahan
Mesln penyaring bahan terdiri atas tiga buah
rnotor, Motor A dan B bekeria ke kanan dan ke kiri
bersama'sama untuk menggerakkan saringan,
sedangkan Motor C bekeria untuk menuangkan
bahan yang akan disaring.

Ya Ya

96



Z6

tfqB uesop 6uerc Z uep paletu ltqe uasop 6ue,ro Z qap ue>lnletlp

Merd BuBres ;e6eqes C-Id ualeun66uau Upnpu! seso.rdg;nur

ue;lepue6ued ;se;nu;s uelel(ep>1 uepue6ua6 ,i

IHBrd BueJBs C'Id lBOBqes ueleun66uau Ulsnpu!
seso.rd;1;nu uepppue6ued FEnruls uapl(ep1 ueleue6ue6 (Z

BAeA

'allButolo elBces epolaq sesoJct
uBpllureq'6uesed;p 6ue,{ .rosuas ue6uap. lBnses
nlueyel sBleq-sqeq eped uergec uelpldruar{aur
epeleq I Jolout uagOuepes 'ueJlec loldurei(ued
err equteu pH eI uep ueuB)l e1 1e.ra6leq v Jolol l

's[etuolo ue4eo prduraAua6L

eAB 

'uqruruaq uBp sBeuolo ejBoas
slqeq qepns 4e e1;[ lpqulel BFeIeq uole g uep
E 'V rolol l 'qnued ;edutes lll IBq e1 l1e eduroueur
ele1eq C rolour eyas qnued pdues Il ryq eI
rle eduroureur ela1aq € Joloru e{uyfuqes 'qnuad
gedues I Ieq eI :;e edutouraur efel1aq V Jo]ol l

1apupeq l;e edurodI

eAeA

'qlseq
6ue[ uelcno !!seq qelored;p ledures buqrueq
sasoJd 'de1;16uad UBJleo uelloldueluau 3
Jolor.u epas llqoul uelBupa6uaur Inlun lela6laq 6
rolour e{up[uepg 'selqured ;e6eqes rp urerp(ueur
Inlun e[ropq lpqtrrel V Jo]or! e[u1n[ueps
sesoJd 'llqout eped le>1e1etu 6ueI ueJolol
pq;{ueur leraGreq C Jo}our eAr4nfueps ,unqes
ueJleo uelprduelueur E Jolout uelpnurol .llqour
eI Jle ua;prdue{ueur Inlun epoleq V rolol l

'slleuJolo llqou, pncuad9

BABA

'nqesiel
uBIBloc lseq e^ Bgutetu Inlun 1erc6raq C JolouJ
uelOuepes 'lnqosJal nIBq ueqeq lepousul Inlun
MoJplr{ urelsls ueplere66uerrl g Jolorx uelpnuel
'n1eq ueqeq uapelue6ueur lerafuaq V Jolour
Iolor.u qenq e sele plpJel ouereq >lelecued ulsel l

:6ue,req le4eouad ulsel1t

oloz lefi ' L'oN'61'tor'.'Xtdf



Simul&tttu?gendalian Muftiprw firdtffi fugpn @nmmable Logtic Conboller
*Mgai hnna dan &lan AJbr ftdktik Infrki Lffirk (9ukir)

media. Secara ringkas hasil pengamatan kelayakan simulasi

pengendalian multiproses industri menggunakan PLC sebagai

sarana praktik yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media

diperoleh skor rata-rata sebesar 2,88. Jika dinyatakan dalam

persen maka skor rata-rata total tersebut dibandingkan dengan

skor maksimum sebesar4 diperoleh 72o/o-

Selanjutnya kelayakan simulasi pengendalian multiproses

industri menggunakan PLC sebagaisarana praktik juga diamati

oleh 16 orang mahasiswa yang secara ringkas diperoleh skor

rata-rata sebesar 2,98. Skor rata-rata tersebut dapat dinyatakan

dalam persen terhadap skor maksimum sebesar 4, diperoleh

harga 74,5 o/o. Apabila diambil rata-rata terhadap skor

pengamatan ahti materi, ahti medib dan mahasiswa maka

diperoleh skor rata-rata total sebesar 2,89 atau72,25 o/o.

3) Pengamatan kelayakan simulasi pengendalian multiproses
industri menggunakan PLC sebagai sebagai bahan 4ar
(/absheef).

Pengamatan kelayatcan simutasi pengendalian

multiproses industri menggunakan PLC sebagai bahan ajar

praktik (labsheet) diberikan oleh 2 orang dosen ahli materi, 2

orang dosen ahli media dan 16 orang mahasiswa. Secara

ringkas hasil pengamatan kelayakan simulasi pengendalian

multiproses industri menggunakan PLC sebagai bahan ajar

(labsheet) yang' diberikan oleh ahli materi, ahli media dan

mahasiswa diperoleh skor rata-rata total sebesar 2,85 atau
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dari simulasi pengendalian bermacam-macam proses produksi

industri tersebut adalah proses produksi industri baru sebatas dasar

simulasi atau belum sampai aplikasi simulasi produksi. Hal ini

disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

Hasil pengamatan kelayakan oleh ahli materi terhadap

simulasi pengendalian multiproses industri menggunakan PLC

sebagai.sarana praktik memperoleh skor rata-rata sebesar 2,81 yang

berarti bahwa materi yang ada pada sarana praktik ini mempunyai

unjuk kerja yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Dari data. hasil angket yang diberikan kepada ahli materi ada

beberapa hal yang betum berkategori baik yaitu menyangkut

kemudahan contoh aplikasi, komposisi materi, kualitas konstruksi

produk, tata letak komponen serta kualitas kemasan. Sedangkan

indikator lainnya termasuk datam kategori baik. Pengamatan

kelayakan oleh ahli media terhadap simulasi pengendalian

multiproses industri menggunakan PLC sebagai sarana praktik

memperoleh skor rata-rata sebesar 2,88 yang berarti bahwa simulasi

pengendalian multiproses industri menggunakan PLC sebagai media

atau sarana praktik mempunyai unjuk kerja yang baik dalam

penggunaan pembelajamn di kelas. Namun indikator yang belum

berkategori baik diantaranya adalah tingkat kesulitan materi, kualitas

konstruksi produk serta kualitas kemasan. Demikian halnya

pengamatan kelayakan oleh mahasiswa terhadap simulasi
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menggunakan PLC. sebagai sebagai bahan aiar (labsheetl

mempunyaitingkatkelayakanyangbaikuntukdiimplementasikan

dalam :pembelajaran praktik. Namun demikian masih ada indikator

yang dinilai belum baik oleh ahli materi, ahli media maupun

mahasiswa yang rnenyangkut indikator tentang kemenarikan

penyajian materi, sistematika penyaiian materi, pengaturan tampilan,

kesesuaian ilustrasi, kejelasan ilustrasi, keterangan penielasan

ilustrasi, keserasian tampilan serta mutu cetakan' Tentu saja

indikator-indikator seperti tersebut di atas yang dinilai belum baik

dijadikan.sebagai acuan untuk perbaikan.

Simpularo

Sirnulasi pengendalian multiproses industri menggunakan

PLC sebagai sarana pr:aktik dan bahan aiar (labsheet) pada Praktik

lnstalasi Listrik mempunyai uniuk keria yang baik yang ditandai

antara lain sebagai berikut (1) Sirnulasi pengendalian multiproses

industrimenggunakanPLCsebagaisaranapraktikpadaPraktik
lnstalasi Listrik mempunyai' deskripsi keria yang sesuai dengan

perencanaan;(2)Hasilpegamatankelayakansimulasipengendalian

multiproses industri menggunakan PLC sebagai sarana praktik oleh

ahli materi, ahli media dan mahasiswa diperoleh hasil rata-rata total

sebesar 2,89 atau 72,25 7o masuk dalam kategori baik; dan (3) Hasil

pengamatan ketayakan simulasi pengendalian multiproses industri

menggunakan PLC sebagai bahan alar (tabsheef) oleh ahli materi,
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